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KEMANDIRIAN PENGELOLAAN SAMPAH

Kota Yogyakarta diharapkan bisa
mengelola sampah secara mandiri pada
tahun 2027,

EMBERISASI

SOLUSI DARURAT SAMPAH

Efisiensi, Pengadaan Pakai

Sampah yang masuk ke TPA Piyungan
mencapai 90 ton pe hari hingga
pertengahan September 2025,

TPA Piyungan diperkirakan akan penuh
pada Januari 2026 dan tidak akan lagi

kuota sisa sekitar 2.400 ton untuk Kota g o
Yogyakarta.

CSR Tak Gunakan APBD

JOGJA - Program emberisasi atau ember b
untuk memilah sampah organik basah jad
lusi Pemkot Jogja. Program itu dipas
menggunakan Anggaran Pendapatan Dan Be-
lanja Daerah (APBD) Kota Jogja.

Wali Kota Jogja Hasto Wardoyo mengatakan,
mberisasi beker-
a. Yakni melalui program
sibility (C
haan, sumbangan sukarela dari berbagai
pihak. Tidak digunakannya APBD Karena
ah pusat untuk
ain ity, ember yang diguna-
kan merupakan barang bekas. Sehing-
gatidak dibeli menggunakan anggaran
" ungkapnya, saat ditemui
di Balai Kota Jogja, Rabu (17/9)
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yang didistribusikan dalam program

dalam menjalankan prog
jasama dengan swa
corporate social respor

am

ada arahan dari peme:
efisiensi.”s

pemerinta

Menurut Hasto, ada

o
tikan tidak

R) perusa-

Kuota Tinggal
2.400 Ton,
Semuanya untuk

Kota Jogja

pihaknya telah berkoordinasi
dengan Kota Jogja bahwa sam-
pah masih bisa digeser ke TPA
Piyungan sampai akhir tahun
2025. "Kami berperan untuk
isi darurat semacam ini,
kalau ada hal hal kedaruratan
kami bisa bawa ke Piyungan,’

emberisasi. Rinciannya 1.000 em- RERESIK ujarnya.

ber diberikan di tingkat RW deng- SAMEAH Disatusisi, iamenyadari kon-

an dua ember per titik. Sementara disi TPA Piyungan semakin
1.200 ember sisanya diberikan ke- GUBERNUR lama semakin sedikit daya

pada penggrobak dengan pembagian DIJ Hamengku  tampungnya. Sedangkan tim-

dua ember per gerobak. BuwonoX (HBX)  bulan sampah semakin banyak.
Sementara itu, Sekretaris Daerah (Sek- memberiperhatian  Ia kemudian mengimbau agar

da) Kota Jogja Aman Yuriadijaya membe-
, timbulan sampah di Kota Jogja men-
00 ton per hari. Dari jumlah itu 60 persen
atau sekitar 180 ton merupakan sampah organik
Kemudian dari 180 ton ada 100 ton sampah
organik yang berpotensi bisa diolah,

Pembot Jogja berencana membentuk pengelo
laan sampah organik basah dengan kerjasama
sektor peternakan. Misalnya untuk pakan termak
diwilayah kabupaten Sleman dan Bantul. Pada
tahap awal pihaknya menarget bisa mereduksi
60 ton sampah organik basah. Upayanya dilaku-
kan dengan melibatkan penggrobak. Melalui
skema per penggrobak membawa 50 ton sampah

"Jika dikalikan 1.200 gerobak, maka potensi
reduksi mencapai 60 ton per hari,” ungkapnya.

berka
capai

(inu/pra/fj)

Khawatir Depo Penuh Belatung dan Lalat

PROGRAM emberisasi untuk
memilah sampah organik basah
mendapat sorotan dari peng-
grobak. Ketua Paguyuban Peng-
grobak Depo Utoroloyo Tom-
peyan, Tegalrejo, Tupardi meng-
aku, belum mendapatsosialisa-

nambah beban bagi penggrobak
Lantaran sampah organik cen-
derung mudah busuk dan tidak
bisa diolah. "Khawatimya depo
penuh belatung dan lalat seka-
ligus berbau tidak sedap,’ ujar
Tupardi saat dikonfirmasi lewat

Rabu(17/9).

iterkait ampah
organik.

Namun jika program tersebut
erjalan, menurutnya pengang-

Selain soal skema

hyangbelum
terpilah. Misalnya sampah or-
ganik maupun anorganik dari
pelanggan masih dijadikan da-
Jam satu kantong plastik.
Tupardi mengaku, penggrobak
juga tidak mungkin untuk me-
milah sampah. Sebab tugas
hanya

, Wali Kota Jogja
Hasto Wardoyo menyampaikan,
program ember akan menyasar

terkait darurat sampah
di Kota Jogja. Setelah pengu-
rangan kuota sampah yang
dibawa ke Tempat Pengolahan
Akhir (TPA) Piyungan. Itu ter-
jadi ketika HB X dan Kepala
Dinas Lingkungan Hidup dan
Kehutanan (DLHK) DIJ Kusno
Wibowo hadir di acara pena-
naman pohon program Rukti
Bumidi Kompleks Kepatihan,
Jogja, Rabu (17/9).

imana kemarin akhimya,

(sampah kota) bisa masuk? .z

(TPA Piyungan);” tanya HB X
kepada Kusno Wibowo yang
sedang mendampingi. Sempat
kaget saat ditanya mendadak,
Kusno menjawab, hasil komu-
nikasi, sampah di Kota Jogja
bisa masuk ke TPA Piyungan
sampai akhir tahun. HBX ber-
harap agar jangan sampai ada
sampah yang menumpuk di
depo-depo KotaJogia-Seperti

Programtersebut bertujuanuntuk

memilah sampah organik basah

yang agar tidak masuk ke depo.
kbasah

yang terja-
di di Depo Mandala Krida
"Jadi saya minta untuk masuk
aja di TPA Piyungan. kota me-
mangsulit karena tida ya

sisa makanan. Mi-

tan ember sampah organik, Tu-
pardi juga meminta pemkot

kutan holeh pemkot ha-
rus dilakukan rutin.

Sebab jika dibiarkan terlalu
lama di depo justru akan me-

program pe-
‘milahan sampah hingga ke hu-
lu. Sebab selama ini penggrobak
diDepoUtoroloyomasihbanyak

sampah dari pelanggan lalu
membawanya ke depo. "Sehing-
ga harus ada upaya dari peme-
rintah untuk

salnya seperti limbah dapur
rumah tangga, restoran, hingga
angkringan. Sampah jenis itu

lahan.”
Dikonfirmasi setelah acara,

‘masyarakat meminimalisasi
sampah di hulunya
Menurutnya, hingga saat ini
Kota Jogja belum bisa meng-
elolasampahnya secara man-
diri. Menuju kemandirian
tersebut perlu proses yang cukup
panjang. Sampai pertengahan
September, ada 90 ton sampah
yang masuk ke TPA Piyungan
per hari. "(Kota Jogja) belum
mandiri, harapan ke depan
bisamandiri, palingtidak sam-

DLHKDIJ nwnal;,elkﬂn mu-

lai Januari 2026 di TPA Piyung-
an sudah tidak menerima
sampah di kabupaten/kota. Hal
itu karena secara teknis TPA
Piyungan sudah penuh. Namun,
masih memungkinkan menam-
pung sampah sampai akhir
“Tapi dalam kondisi-kon-
disi tertentu. Artinya ada ke.
terbatasan jumlahnya juga,
jadi tidak semua sampah di-
geser kesana jelasnya.
a kuota sampah di TPA
Piyungan sampai akhir tahun
ini hanya sekitar 2.400 ton.
Seluruh kuota tersebut sudah
diberikan kepada Kota Jogja

Kusno Wibowo
terdapat tiga tahapan dalam
sampah melipu-

at supaya memilah,”

katanya.

rencanan
dengan peternak sebagai pakan.
(inu/pra/fj)

ti jangka oendek, menengah
dan panjang, Jangka pendek,

emuanya untuk ko-
leman dan Bantul kami
alnkaﬂknn diluarsitu,” beber-
nya. (0so/pra/fj)
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